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progress of this JSK journal, with the hope that this journal can be properly accredited in the future,
Aamiinnn.

Bandung, Nopember 30, 2021
Ojs Manager
Ttd.
Dr. Soetam Rizky Wicaksono, S. Kom., MM

In-Chief Editor,
Ttd.
Dr. Abubakar Ajalil, M. Si
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Hubungan Antara Pemanfaatan Sumber Belajar
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat prestasi dan
hubungan antara pemanfaatan sumber belajar dengan prestasi Hubungan Antara

belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 8 di Kota Banda Aceh. Pemanfaatan
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS

di SMA Negeri 8 di Kota Banda Aceh. Alat pengumpulan data adalah Jurnal Sosiohumaniora
kuisioner, wawancara, dokumentasi. Pengolahan data menggunaka skala Kodepena

likert, sedang analisis data menggunakan rumus Korelasi Person atau pp. 158-172

sering disebut Korelasi Product Moment (KPM). Berdasarkan data hasil

penelitian dapat disimpulkan baha tingkat prestasi siswa kelas XI SMA

Negeri 8 Kota Banda Aceh sudah tuntas belajarnya, dan melewati nilai &QODEPENA
KKM yang ditetapkan yaitu 70. Prestasi siswa dengan nilai terandah AT —
yaitu 75 sedangkan prestasi siswa dengan nilai tertinggi yaitu 85. Tingkat

rata-rata nilai yang diperoleh dari 30 orang siswa yaitu sebesar 77,83.

Adapun Hubungan antara pemanfaatan sumber belajar dengan pretasi

belajar siswa adalah terdapatnya hubungan yang positif dan signifikan

terhadap pretasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di 11—
SMA Negeri 8 Banda Aceh. Junnd] Seidlumaniord

Katakunci : sumber belajar, prestasi, sarana belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, karena melalui pendidikan akan tercipta manusia yang terampil dan
berkualitas. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah telah berusaha
secara maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan adalah usaha yang
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dilakukan pihak tertentu dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, selain
itu juga pendidikan merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan tertentu yang akan
dicapai suatu bangsa pada masa yang akan datang.

Keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan
yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar dirancang
dan dijalankan secara professional. Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan
dua pelaku aktif, yaitu pendidik dan peserta didik. Pendidik sebagai pengajar
merupakan pencipta kondisi belajar peserta didik yang didesain secara sengaja,
sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan peserta didik sebagai subyek
pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan
pendidik. Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru adalah dengan
menyediakan sumber belajar untuk dapat digunakan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran( Rokim dan Siti Suwaibatul Aslamiyah, 2018).

Belajar adalah masalah yang selalu aktual dan dihadapi oleh setiap orang. Banyak
ahli-ahli membahasnya dan menghasilkan berbagai teori tentang belajar. Dalam hal ini
tidak dipertentangkan kebenaran setiap teori yang dihasilkan, tetapi yang lebih penting
adalah pemakaian teori-teori tersebut dalam praktek kehidupan yang paling cocok
dengan situasi kebudayaan masyarakat (Slameto, 2000: 5).

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu tiap
orang untuk belajar dan manampilkan kompetensinya. Sumber belajar meliputi, pesan,
orang, bahan, alat, teknik, dan latar (AECT 1994), Menurut Dirjen Dikti, sumber belajar
adalah segala sesuatu dan dengan mana seseorang mempelajari sesuatu. Degeng
sebagaimana dikutip dalam Iskandar (2009) menyebutkan “sumber belajar mencakup
semua sumber yang mungkin dapat dipergunakan oleh si belajar agar terjadi prilaku
belajar”. Dalam proses belajar komponen sumber belajar itu mungkin dimanfaatkan
secara tunggal atau secara kombinasi, baik sumber belajar yang direncanakan maupun
sumber belajar yang dimanfaatkan.

Prestasi belajar pada hakekatnya merupakan hasil belajar dari individu setelah
melalui proses belajar mengajar yang ditandai dengan perubahan dalam pengetahuan,
ketrampilan dan sikap serta dapat dinyatakan dalam angka atau nilai. Prestasi belajar
yang diperoleh oleh siswa tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut
bisa berasal dari dalam diri siswa (intern) atau berasal dari luar (ekstern). Salah satu
faktor luar (ekstern) yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa ialah pemanfaatan
sumber-sumber belajar yang dimanfaatkan oleh siswa pada mata pelajaran ekonomi
(Sardiansyah 2018).

Pemanfaatan sumber belajar mempunyai peranan yang penting dalam proses
pembelajaran karena sumber belajar merupakan bahan materi yang dapat menambah
ilmu pengetahuan yang di dalamnya mengandung hal-hal yang baru bagi siswa,
sehingga pemanfaatan sumber belajar yang lebih bervariasi dalam proses belajar
mengajar dapat meningkatkan prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.
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Konsep dan Klasifikasi Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan proses belajar mengajar. Lebih lanjut para ahli memberi titik tekan yang
sama dalam mendefinisikannya yaitu: Menurut Arif S. Sadiman dikutip A. Rohani
(1995) berpendapat bahwa segala macam yang ada di luar diri seseorang (peserta didik)
dan yang memungkinkan /memudahkan terjadinya proses belajar disebut sebagai
sumber belajar.

Dengan peranan sumber belajar-sumber belajar (seperti guru, buku, film, majalah,
laboratorium, peristiwa dan sebagainya) memungkinkan individu berubah dari tidak
tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi
terampil, dan menjadikan individu dapat membedakan mana yang baik dan tidak baik,
mana terpuji dan tidak terpuiji.

Kemudian Iskandar (2009 : 196) mengartikan : Sumber belajar adalah semua
sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta
didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi
tertentu. Sumber belajar dapat berupa buku-buku rujukan, referensi atau literatur, baik
untuk menyusun silabus maupun dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Tujuan sekolah bukan semata mencerdaskan dan mendewasakan murid, tetapi juga
mengembangkan kompetensi guru. Guru dan murid bisa sama-sama belajar di sekolah
jika tersedia sumber belajar yang memadai. Sekolah harus dapat memenuhi kebutuhan
guru terhadap sumber belajar, seperti perpustakaan, komputer, dan internet. Astin (1985
1 61)

Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali terdapat dimanapun seperti di sekolah,
pusat kota, pedesaan, benda mati, lingkungan, toko dan sebagainya. Pemanfaatan
sumber-sumber pengajaran tersebut tergantung pada kreatifitas guru, waktu, biaya serta
kebijakan-kebijakan lainnya. Dengan demikian bila diperhatikan secara cermat, dari
batasan-batasan yang telah diberikan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sumber
belajar itu pada prinsipnya adalah segala sesuatu yang dapat membantu, memperlancar
proses belajar mengajar dan mempermudah tercapainya keberhasilan belajar.

Sesungguhnya sumber belajar itu banyak jenisnya. Adapun sumber belajar itu
menurut Warsita (2009 : 208-209) meliputi “Pesan (Message), Orang (People), Bahan
(Materials), Alat (Device), Teknik (Technigue), Lingkungan (Setting), dan lainnya yang
bisa digunakan untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar dan menambah
pengetahuannya”. Dengan sumber belajar tersebut, maka siswa mendapatkan fasilitas
yang dapat memungkinkannya untuk belajar dengan baik.

Penjelasan terhadap sumber belajar di atas sebagai berikut :

a. Pesan (Message), yaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh komponen lain dalam
bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. Termasuk dalam kelompok pesan adalah semua
bidang studi/bahan pengajaran/mata kuliah yang diajarkan kepada peserta didik dan
sebagainya.
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b. Orang (People), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah dan
penyaji dan penyaji pesan. Termasuk kelompok ini, misalnya, guru/dosen, tutor,
peserta didik dan sebagainya.

c. Bahan (Materials), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk disajikan
melalui penggunaan alat/perangkat ataupun oleh dirinya sendiri. Berbagai program
media termasuk kategori materials, seperti slide, film, audio, video, model, majalah,
buku dan sebagainya.

d. Alat (Device), yaitu sesuatu (perangkat keras) yang digunakan untuk menyampaikan
pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya overhead proyektor, slide, Video
tape/recorder, pesawat radio/TV dan sebagainya.

e. Teknik (Technique), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan untuk penggunaan
bahan, peralatan, orang lingkungan yang menyampaikan pesan, misalnya pengajaran
berprograma/modul, simulasi, demonstrasi, tanya jawab, CBSA dan sebagainya.

f. Lingkungan (Setting), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan disampaikan.
Baik lingkungan fisik, ruang kelas, gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium,
taman, lapangan dan sebagainya. Juga lingkungan non fisik, misalnya suasana belajar
itu sendiri, tenang, ramai, lelah dan sebagainya.

Sekalipun telah dipisahkan ke dalam 6 (enam) golongan tersebut, dalam kenyataan
sumber-sumber belajar tersebut satu sama lain saling berhubungan sehingga kadang-
kadang sulit memisahkannya. Paling tidak ada empat jenis sumber yang berperan di
situ: guru, alat yang diperagakan, topik yang dijelaskan yaitu cara penggunaan peralatan
tersebut dan teknik penyajian yaitu dengan peragaan.

Dilihat dari tipe atau asal usulnya, menurut daryanto (2010 : 62) sumber belajar
dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu Sumber belajar yang dirancang (learning
resouces by design) dan Sumber belajar yang mudah tersedia, sehingga tinggal
memanfaatkan (learning resources by utilization). Sumber belajar yang dirancang
(learning resouces by design) adalah sumber belajar yang secara khusus dirancang atau
dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas
belajar yang terarah dan bersifat normal. Contohnya seperti : modul, slide untuk sajian
tertentu, guru bidang studi, video topik khusus, dan sebagainya.

Sumber belajar yang mudah tersedia, sehingga tinggal memanfaatkan (learning
resources by utilization) adalah sumber belajar yang tidak di desain khusus untuk
keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Contohnya seperti : kebun raya, taman
nasional, buku biografi, kebun binatang,dan lain sebagainya. Kedua macam sumber
belajar itu sama-sama dapat digunakan dalam kegiatan instruksional karena keduannya
memberikan kemudahan belajar kepada siswa.

Pemanfaatan sumber belajar.

Dalam pemanfaatan sumber belajar, guru mempunyai tanggung jawab membantu
peserta didik belajar agar belajar lebih mudah, lebih lancar, lebih terarah. Oleh sebab itu
guru dituntut untuk memiliki kemampuan khusus yang berhubungan dengan
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pemanfaatan sumber belajar. Menurut Ditjend. Dikti dalam Iskandar (2009 : 201) guru
harus mampu :

Menggunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari
Mengenalkan dan menyajikan sumber belajar

Menerangkan peranan berbagai sumber belajar dalam pembelajaran

Menyusun tugas-tugas penggunaan sumber belajar dalam bentuk tingkah laku
Mencari sendiri bahan dari berbagai sumber

Memilih bahan sesuai dengan prinsip dan teori belajar

Menilai keefektifan penggunaan sumber belajar sebagai bagian dari bahan
pembelajarannnya

h. Merencanakan kegiatan penggunaan sumber belajar secara efektif.

@+oaoo0 o

Adapun pemanfaatan sumber belajar meliputi :

Pertama : Sumber daya sekolah. Sumber daya sekolah harus dimanfaatkan
semaksimal mungkin dalam upaya menciptakan iklim sekolah sebagai komunitas
masyarakat belajar. Mengapa demikian, karena pencapaian kompetensi tidak hanya
dapat dilakukan melalui pembelajara di kelas. Iklim fisik dan psikologis juga dapat
menentukan hasil belajar yang dicapai siswa. Banyak hal yang dapat dilakukan di kelas
dalam proses belajar mengajar, namun dapat dituntaskan oleh iklim sekolah yang
menunjang, misalnya menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar lebih lanjut dapat
dilakukan melalui berbagai lomba yang bervariasi. Untuk itu seluruh komponen
lingkungan sekolah harus diberdayakan, termasuk sumber daya manusia yang ada.
(Yamin, Martinis. 2009 : 201)

Kedua : Pemanfaatan sumber daya lingkungan. Pemanfaatan sumber daya
lingkungan diperlukan dalam upaya menjadikan sekolah sebagai bagian integral dari
masyarakat setempat. Sekolah bukanlah tempat yang terpisah dari masyarakatnya.
Dengan cara ini fungsi sekolah sebagai pusat pembaharuan dan pembangunan sosial
budaya masyarakat akan dapat diwujudkan. Selain itu, lingkungan sangat kaya dengan
sumber-sumber, media dan alat bantu pelajaran. Lingkungan fisik, sosial atau budaya
merupakan sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat
berperan sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). (Ibid :
202)

Ketiga : Internet sebagai sumber belajar. Seiring dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini dalam mempengaruhi kehidupan dan
kegiatan kegiatan masyarakat, tidak terkecuali pada lingkungan masyarakat pendidikan.
Selain sumber belajar berupa perpustakaan yang tersedia di sekolah, sekarang ini
berkembang teknologi internet yang memberikan kemudahan dan keleluasaan dalam
menggali ilmu pengetahuan. Melalui internet peserta didik dapat mengakses berbagai
literatur dan referensi ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dengan cepat, sehingga dapat
mempermudah proses studinya. . (Iskandar, 2009 : 206).
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Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok dengan jumlah
peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling memotivasi antara anggotanya
untuk saling membantu agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang maksimal.
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi belajar yang menempatkan
siswa pada kelompok-kelompok kecil yang heterogen baik tingkat kemampuan latar
belakang social ekonomi maupun suku yang berbeda dan saling ketergantungan dalam
struktur tugas, tujuan dan hadiah (Ibrahim, 2003:3). Dalam hal ini setiap anggota
kelompok akan bekerja sama dalam menyelesaikan setiap masalah yang diberikan guru
dan kerjasama belum berakhir jika salah satu anggota kelompok belum menguasai
bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Isjoni (2010:16)
Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning adalah “suatu model pembelajaran
yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa (students oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan
orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain™.

Model pembelajaran kooperatif sesungguhnya bukanlah hal yang baru dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas. Para guru telah menerapkannya selama bertahun-
tahun dalam bentuk kelompok laboratorium, kelompok tugas, kelompok diskusi, dan
sebagainya. Namun model ini senantiasa mengalami perkembangan. Menurut Slavin
(2008: 8) mendefinisikan bahwa “model pembelajaran kooperatif
sebagai model pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam suatu kelompok.” Di
dalam pembelajaran kooperatif para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang
beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru.

Penelitian terdahulu bisa bermakna jika judul-judul penelitian yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan,
sehingga akan terhindar pengulangan atau bahkan plagiasi karya ilmiah. Penelitian
terdahulu bertujuan untuk mengetahui bangunan keilmuan yang sudah diteliti oleh
orang lain, sehingga penelitian yang akan dilakukan benar baru.

Penelitian yang terkait dalam penelitian ini antara lain : Pertama, Lailatul
Badriyah (2010), dengan judul “Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMP Bakti Mulya 400 Pondok Pinang Jakarta
Selatan” bahwa hasil dari penelitiannya adalah menerima hipotesi alternatif (Ha) dan
menolak hipotesis nol (Ho), yaitu terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan,
memberikan kontribusi yang tinggi, dan linier antara sumber belajar (variabel X) dan
prestasi belajar ekonomi siswa (variabel Y) SMP Bakti Mulya 400 pondok pinang,
jakarta selatan tahun pelajaran 2009-2010.

Kedua, Febriana Eka Fudayanti (2011), dengan judul “Pengaruh Sumber Belajar dan
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pati” hasil dari penelitiannya adalah bahwa ada pengaruh sumber
belajar dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X di
MAN 1 Pati Tahun 2009/2010 secara parsial maupun simultan.

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 02, Issue 02, pp. 142-293, 2021

Information Center for Indonesian Social Sciences



Jurnal Sosiohumaniora Kodepena Vol. 2, No.2, pISSN 2723-751
Information Center for Indonesian Nopember 2021 elSSN 2723-47¢
Social Sciences

Ketiga, Heni Rosdiana (2011), dengan judul ‘“Pengaruh Pemanfaatan Sumber
Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Pada Siswa Kelas X1 Semester Il SMA
Negeri 2 Wonogiri” bahwa hasil dari penelitiannya menunjukkan ada pengaruh positif

M
antara pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar akuntansi dengan koefisien v

= 6,985 + 1,159X. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai F, ... sebesar 36, 083. Hal ini
bearti Ha diterima yang bearti ada pengaruh signifikan antara pemanfaatan sumber
belajar terhadap hasil belajar akuntansi, dan koefisien determinasi r* = 0,269 yang
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan sumber belajar terhadap
hasil belajar akuntansi sebesar 26% sedangkan sisanya 73,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan di atas dapat diliha bahwa ada
perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaannya terletak pada tempat penelitian yang berbeda dan ada variabel yang
diukur juga berbeda. Persamaannya dalam penelitian ini terletak dari variabelnya yang
sama yaitu sumber belajar dan prestasi belajar.

METODOLOGI PENELITIAN
Sampel dan Alat Pengumpulan Data Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS di SMA
Negeri 8 di Kota Banda Aceh. Mengingat populasi tidak besar, maka semua siswa kelas
tersebut ditetapkan sebagai sampel penelitian. Penelitian lapangan ini penulis
berusaha menganalisis data yang ada di lapangan, sehingga antara pengertian dan teori
yang ada dapat dibuktikan relevansinya. Untuk memperoleh data-data dari lapangan,
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu :

a. Kuisioner

Pengertian metode angket menurut Arikunto (2006: 151) adalah angket
merupakan pernytaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”. Sedangkan menurut
Sugiyono (2008: 199) “Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpilan data yang
dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
respnden untuk dijawab”

Jenis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutup,
artinya responden hanya tinggal memberi tanda cek pada salah satu alternatif jawaban
yang telah disediakan untuk dipilih. Sedangkan bentuk kuisionernya adalah kuisioner
langsung karena peneliti langsung memberikan kuisioner kepada responden yang isinya
menggambarkan diri responden itu sendiri.

b. Wawancara

Wawancara yaitu melakukan tanya jawab dengan responden dan pihak-pihak
terkait yang ada hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Penulis mengadakan
wawancara langsung kepada siswa untuk mengumpulkan data.

c. Dokumentasi

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 02, Issue 02, pp. 142-293, 2021

Information Center for Indonesian Social Sciences



Anwar, Ratna Mutia, Munawarah, Hayati, Cut Nyakdhin, Nurul Azmi,

Hubungan Antara Pemanfaatan Sumber Belajar Dengan Prestasi Belajar

SISWA, tutiuiiuiiniiniiitittietttrtetneerarereressessassassensessensensassessansansnsnn
Page 158-172

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan data
melalui keterangan secara tertulis yang berupa dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan data penunjang yang dibutuhkan dalam penelitian.

Deskripsi Data

Menurut Sugiyono (2012:136-139) Skala likert adalah skala yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang mengenai suatu gejala atau fenomena pendidikan. Dengan Skala Likert, variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala
Likert mempunyai gradasi kata-kata antara lain: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang
Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun dalam penelitian
ini skor atas jawaban tiap item dari masing-masing responden ditentukan sebagai
berikut : 1. Untuk jawaban sangat setuju diberi skor : 5., Untuk jawaban setuju diberi
skor : 4,. Untuk jawaban kurang setuju : 3., Untuk jawaban tidak setuju diberi skor : 2.,
Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor : 1

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kuantitatif. Analisa deskriptif kualitatif dengan perhitungan persentase.

Selanjutnya dilakukan penafsiran dengan menggunakan kriteria sebagai

mana yang dikemukakan Hadi (2004): 100% : Disebut seluruhnya, 80 — 99% : Disebut
pada umumnya, 60 — 79%  : Disebut sebagian besar, 50 —59% : Disebut lebih dari
setengah, 40 — 49%: Disebut kurang dari setengah, 20 — 39%: Disebut sebagian kecil, O
—19% : Disebut sedikit sekali

Selanjutnya dilakukan pengujian korelasi person product moment. Korelasi
Person atau sering disebut Korelasi Product Moment (KPM) merupakan alat uji statistik
yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel bila
datanya berskala interval atau rasio. KPM dikembangkan oleh Karl Pearson
(Arikunto,Suharsimi 2002:245). Model Persamaan Korelasi Person Product Moment
adalah seperti berikut ini :

o= n Yxy- (¥x)(Xy)

XY V{ngxz-(£x)2} (nTy2-(T¥)?)

Teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemanfaatan
sumber belajardengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di
SMA Negeri 8 Banda Aceh.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengumpulan data maka dapat diperoleh data prestasi siswa
sebagaimana terlihat dalam table berikut :

Tabel 1
Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh
No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai
1 AH 80 17 MAZ 80
2 AM 80 18 MAB 75
3 BW 80 19 MI 80
4 CHW 85 20 MN 80
5 EW 80 21 MTR 80
6 FR 85 22 MY 85
7 FS 75 23 MD 80
8 F 85 24 NR 85
9 FN 80 25 PHRM 75
10 FD 75 26 RA 80
11 HRT 80 27 RAN 60
12 JA 70 28 R2 80
13 MA 80 29 TAS 75
14 MFM 70 30 ZR 75
15 MZR 80 Total 2335
16 MS 75 Rata-rata 77.83

Sumber: Hasil Penelitian (2016)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa tingkat prestasi siswa kelas XI
SMA Negeri 8 Kota Banda Aceh sudah tuntas belajarnya, dan melewati nilai KKM
yang ditetapkan yaitu 70. Prestasi siswa dengan nilai terendah yaitu 75 sedangkan
prestasi siswa dengan nilai tertinggi yaitu 85. Tingkat rata-rata nilai yang diperoleh dari
30 orang siswa Yyaitu sebesar 77,83.

Hasil deskriptif hasil penelitian factor-faktor yang mempengaruhi sumber belajar
terhadap prestasi belajar siswa dalam pelakasanaan proses pembelajaran adalah sebagai
berikut:

Tabel 2

Pemanfaatan Sumber Belajar Oleh Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh

Scala Likert o
N P t
0 ernyataan ss |sTs)| Ts@ | Ks@) | s@) [ ssi) | "ML | Nilai

1 Saya menggunakan buku pelajaran ekonomi

dan buku paket ekonomi untuk 12 0 0 12 56 60 128 4.27
memperdalam materi pelajaran ekonomi

Persentase 40 0 0 9.38 | 438 | 469 | 100

2 Saya memanfaatkan perpustakaan sebagai
tempat belajar yang penuh sumber ilmu 8 0 0 9 76 40 125 4.17
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Persentase 26.7 0 0 7.2 60.8 32 100

3 Saya memanfaatkan internet sebagai tempat
untuk mencari sumber ilmu 16 0 0 9 44 | 80 | 133 | 443
Persentase 53.3 0 0 6.77 | 33.1 | 60.2 100

4 Penggunaan media pembelajaran dapat
memudahkan saya memahami pelajaran 20 0 0 9 28 100 137 457
ekonomi '
Persentase 66.7 0 0 6.57 | 204 73 100

5 Materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru sangat berguna bagi saya untuk

peningkatan pengetahuan di bidang 16 0 0 18 32 80 130 4.33
ekonomi
Persentase 53.3 0 0 138 | 246 | 615 | 100
6 | Ketika saya tidak mengerti tentang masalah
pelajaran ekonomi maka saya akan bertanya 17 0 0 3 48 85 136 453
kepada teman sekelas saya
Persentase 56.7 0 0 221 | 353 | 625 | 100
7 Saya akan bertanya juga kepada guru jika
saya masih belum mengerti tentang 19 0 0 15 24 95 134 4.47

pelajaran yang saya pelajari

Persentase 63.3 0 0 11.2 | 179 | 709 100
8 Ruang kelas yang ada di sekolah (kelas)
dapat mendukung kegiatan belajar 17 0 0 15 32 85 132 4.40
Persentase 56.7 0 0 11.7 25 66.4 103
9 | Teknik pembelajaran yang digunakan guru
dapat memotivasi saya untuk belajar 9 0 0 27 48 45 120 | 4.00
Persentase 30 0 0 211 | 375 | 352 | 9338
10 | Suasana lingkungan sekolah yang tenang
dapat menjadikan saya fokus pada pelajaran 12 0 0 12 56 60 128 4.97
ekonomi '
Persentase 40 0 0 90.38 | 438 | 46.9 100
TOTAL 593 0 0 129 | 444 | 730 | 1303 | 43.43
Rata-rata 593 | 0.0 0.0 129 | 444 | 730 | 1303 | 4.34

Sumber: Data Hasil Penelitian (2016)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada pernyataan pertama,
siswa memberikan jawaban paling dominan setuju sebanyak 14 orang siswa (46,7
persen), dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,27. Hasil ini menunjukkan bahwa
kurang dari setengah responden menggunakan buku pelajaran ekonomi dan buku paket
ekonomi untuk memperdalam materi pelajaran ekonomi. Pada pernyataan kedua siswa
memberikan jawaban paling dominan setuju sebanyak 19 orang siswa (63,3 persen),
dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,17. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
dari responden memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar yang penuh sumber
ilmu.

Pada pernyataan ketiga siswa memberikan jawaban paling dominan sangat
setuju sebanyak 16 orang siswa (53,3 persen), dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,43.
Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memanfaatkan internet
sebagai tempat untuk mencari sumber ilmu. Pada pernyataan keempat siswa
memberikan jawaban paling dominan sangat setuju sebanyak 20 orang siswa (66,6
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persen), dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,57. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar dari responden menggunakan media pembelajaran dapat
memudahkannya memahami pelajaran ekonomi. Pada pernyataan kelima siswa
memberikan jawaban paling dominan sangat setuju sebanyak 15 orang siswa (50
persen), dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,57. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih
dari setengah responden menyatakan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
sangat berguna baginya untuk peningkatan pengetahuan di bidang ekonomi.

Pada pernyataan keenam siswa memberikan jawaban paling dominan sangat
setuju sebanyak 17 orang siswa (56,6 persen), dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,33.
Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden menyatakan ketika tidak
mengerti tentang masalah pelajaran ekonomi maka responden akan bertanya kepada
teman sekelasnya. Pada pernyataan ketujuh siswa memberikan jawaban paling dominan
sangat setuju sebanyak 19 orang siswa (63,3 persen), dengan nilai yang diperoleh
sebesar 4,47. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden akan
bertanya juga kepada guru jika responden masih belum mengerti tentang pelajaran yang
dipelajari. Pada pernyataan kedelapan siswa memberikan jawaban paling dominan
sangat setuju sebanyak 17 orang siswa (56,7 persen), dengan nilai yang diperoleh
sebesar 4,40. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden menyatakan
ruang kelas yang ada di sekolah (kelas) dapat mendukung kegiatan belajar.

Pada pernyataan kesembilan siswa memberikan jawaban paling dominan sangat
setuju sebanyak 12 orang siswa (40 persen), dengan nilai yang diperoleh sebesar 4.
Hasil ini menunjukkan bahwa kurang dari setengah responden menyatakan teknik
pembelajaran yang digunakan guru dapat memotivasi saya untuk belajar. Pada
pernyataan kesepuluh siswa memberikan jawaban paling dominan sangat setuju
sebanyak 14 orang siswa (46,7 persen), dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,27. Hasil
ini menunjukkan bahwa kurang dari setengah responden menyatakan suasana
lingkungan sekolah yang tenang dapat menjadikan responden fokus pada pelajaran
ekonomi.
Hubungan Pemanfaatan Sumber Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada
Pelajaran Ekonomi

Berkaitan dengan hubungan antara pemanfaatan sumnber belajar dengan prestasi
belajar siswa pada pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Banda Aceh, dapat dilihat dari
nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas bernilai positif, seperti yang
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Regresi Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .3602 130 021 3.65008

a. Predictors: (Constant), prestasi_belajar

Sumber: Data Penelitian
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Tabel 4
Hasil Uji Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.262 30.433 4.553 .000
Sumber_Belajar .652 .031 .360 2.093 .006

a. Dependent Variable: prestasi_belajar

Sumber: Data olahan data Penelitian

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat suatu persamaan regresi linier sederhana
yaitu: Y = 47.262+ 0,652 (SB). Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai
koefisien determinasi (R) sebesar 0,360 yang menunjukkan bahwa variabel sumber
belajar berpengaruh sebesar 36,0 persen, sedangkan 64 persen sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil analisis terhadap variabel sumber belajar diperoleh hasil uji t diketahui
bahwa nilai thitng > trabel yaitu 2,093 > 2,042 dengan nilai probabilitas signifikansi <
0,05, yaitu 0,006, dengan besarnya nilai koefisien adalah 0,652 atau 65,2 persen. Hal ini
berarti bahwa terdapat hubungan antara pemanfaatan sumber belajar dengan prestasi
belajar siswa pada pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 8 Kota Banda Aceh.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik pemanfaatan sumber belajar
semakin tinggi pula tingkat prestasi siswa. Sebaliknya jika pemanfaatan sumber belajar
kurang baik maka tingkat prestasi belajar siswa juga akan menurun.

PEMBAHASAN
Hubungan Antara Pemanfaatan Sumber Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu tiap
orang untuk belajar dan manampilkan kompetensinya. Sumber belajar meliputi, pesan,
orang, bahan, alat, teknik, dan latar, Menurut Dirjen Dikti (1983: 12), sumber belajar
adalah segala sesuatu dan bagaimana seseorang mempelajari sesuatu. Sumber belajar
mencakup semua sumber yang mungkin dapat dipergunakan oleh pembelajar agar
terjadi prilaku belajar. Dalam proses belajar komponen sumber belajar dapat
dimanfaatkan secara tunggal atau secara kombinasi, baik sumber belajar yang
direncanakan maupun sumber belajar yang dimanfaatkan.

Hasil analisis terhadap variabel sumber belajar diperoleh hasil uji t diketahui
bahwa nilai thitung > travel yaitu 2,093 > 2,042 dengan nilai probabilitas signifikansi <
0,05, yaitu 0,006, dengan besarnya nilai koefisien adalah 0,652 atau 65,2 persen. Hal ini
berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan sumber belajar
dengan prestasi belajar siswa pada pelajaran ekonomi kelas X1 di SMA Negeri 8 Kota
Banda Aceh. Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lailatul Badriyah (2010) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
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dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran ekonomi di SMP Bakti
Mulya 400 Pondok Pinang Jakarta Selatan tahun ajaran 2009-2010.

Sumber belajar yang beraneka ragam disekitar kehidupan peserta didik, baik
yang didesain maupun non desain belum dimanfaatkan secara optimal dalam
pembelajaran. Sebagian besar guru kecendrungan dalam pembelajaran memanfaatkan
buku teks dan guru sebagai sumber belajar utama. Ungkapan ini diperkuat oleh Parcepal
dan Ellington (Faturrohman, 2007), bahwa dari sekian banyaknya sumber belajar hanya
buku teks yang banyak dimanfaatkan. Seperti halnya, banyak sumber belajar di
perpustakaan yang belum dikenal dan belum diketahui penggunaannya. Keadaan ini
diperparah dimana pemanfaatan buku sebagai sumber belajar masih bergantung pada
kehadiran guru, jika guru tidak hadir maka sumber belajar lain termasuk bukupun tidak
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik. Oleh karena itu kehadiran guru secara fisik
mutlak diperlukan, disisi lain sebenarnya banyak sumber belajar disekitar kehidupan
peserta didik yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran.

Dalam kaitan dengan pemanfaatan alam sekitar dalam pembelajaran, sumber
belajar dari alam sekitar peserta didik dapat digunakan untuk mempelajari berbagai
macam masalah kehidupan. Akan tetapi pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber
belajar sangat tergantung pada guru. Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi usaha
pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar yaitu (a) kemauan guru (b)
kemampuan guru untuk dapat melihat alam sekitar yang dapat digunakan untuk
pembelajaran (c) kemampuan guru untuk dapat menggunakan sumber alam sekitar
dalam pembelajaran.

Dalam pemanfaatan sumber belajar, guru mempunyai tanggung jawab
membantu peserta didik belajar agar belajar lebih mudah, lebih lancar, lebih terarah.
Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan khusus yang berhubungan
dengan pemanfaatan sumber belajar. Menurut Ditjend. Dikti (1983: 38-39), guru harus
mampu a) Menggunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. b)
Mengenalkan dan menyajikan sumber belajar. ¢) Menerangkan peranan berbagai
sumber belajar dalam pembelajaran. d) Menyusun tugas-tugas penggunaan sumber
belajar dalam bentuk tingkah laku. e) Mencari sendiri bahan dari berbagai sumber. f)
Memilih bahan sesuai dengan prinsip dan teori belajar. g) Menilai keefektifan
penggunaan sumber belajar sebagai bagian dari bahan pembelajarannya. h)
Merencanakan kegiatan penggunaan sumber belajar secara efektif.

Terkadang sumber belajar yang kita peroleh tidak hanya didapatkan melalui
buku, internet atau pun lingkungan, melainkan juga dapat diperoleh melalui guru atau
dosen, tokoh masyarakat bahkan teman sebaya. Pemanfaatan yang dilakukan misalnya
saja bertukar informasi, ide, maupun pemikiran-pemikiran yang menambah ilmu
pengetahuan. Karena tiap manusia pasti memiliki pengalaman-pengalaman yang tentu
dapat dijadikan sebagai bahan pelajarannya kelak menuju ke arah yang lebih baik.
Selain guru, peran teman sebaya juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
dengan cara membentuk kelompok belajar, ini akan mengurangi kesulitan belajar di
kelas. Dalam hal ini hubungan interaksi sosial sangat diperlukan agar pemanfaatan
sumber belajar dengan orang lain tidak mengalami kesulitan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X1 di SMA

Negeri 8 Banda Aceh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Tingkat prestasi siswa kelas XI SMA Negeri 8 Kota Banda Aceh sudah tuntas
belajarnya, dan melewati nilai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Prestasi siswa dengan
nilai terandah yaitu 75 sedangkan prestasi siswa dengan nilai tertinggi yaitu 85.
Tingkat rata-rata nilai yang diperoleh dari 30 orang siswa yaitu sebesar 77,83.

2. Hubungan antara variabel pemanfaatan sumber belajar dengan prestasi belajar siswa
diperoleh hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,093 > 2,042 dengan
nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,006, dengan besarnya nilai koefisien
adalah 0,652 atau 65,2 persen. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara
pemanfaatan sumber belajar dengan prestasi belajar siswa pada pelajaran ekonomi
kelas XI di SMA Negeri 8 Kota Banda Aceh.

3. Adapun Hubungan antara pemanfaatan sumber belajar dengan pretasi belajar siswa
adalah terdapatnya hubungan yang positif dan signifikan terhadap pretasi belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 8 Banda Aceh
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